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KATA PENGANTAR 

Peranan Perguruan Tinggi sebagai salah saw penggerak pertumbuhan serra 

-~ -olusi informasi dan komunikasi semakin diperlukan saar ini . Perguruan Tinggi 

4 runtur ridak semata-mata berfokus pad a rransfe r pengerahuan , teknologi d an 

vas i, Ilamlill juga harus berperan akrifdalam membangun dan mengembangkan 

uclaya akademik unggul. Budaya akadernik un gglll merupakan hak milik yang 

paling berharga bagi SlI a rli perguruan ringgi. Kemampuan pergufuan tinggi 

un{Uk berperan secara optimum akan sangat rergantung pad a atlTlOshr budaya 

\-ang rerhenruk sepanjang perjalanan perguruan ringgi rcrsebut. Budaya akademik 

~dalah suatu sikap hidup ya ng selalu meneari kebenaran ilrniah melalui kegiaran 

ilidemik. Budaya disiplin ilmu merupakan sesua(U ya ng primer di pcrguruan 

tinggi. Scmakin maju sisrem akademik dari suatu perguruan tinggi maka akan 

semak in kuat pula disiplin ilmu itu mewarnai manajemen organisasi. 

Perjalanan panjang pembangunan dan pengembangan pertanian hingga 

di usia 70 rahun kemerdekaan Republik Indones ia masih belum menunjukkan 

kine rj a yang mumpuni. Hal ini renrunya mengundang pen anyaan mengenai 

pendekaran dan ranca nga n pembangun an pen anian nas io nal serra peran dan 

ko nrribusi berbagai pemangku ranggung jawab, re rmasuk IPB didalamllya. 

Schingga sangar diperlukan usaha penggalian keunggulan dan budaya ak:ldemik 

IPB yang dapat digunakan unwk mcngarahkan pad a suaru kunci yang berperan 

di level ekosisrem I PB. 

DG B IPB relah menyusun buku yang berjlldul: Menggali Keunggulan 

dan Budaya Akademik IPB: Refleksi 70 tahu.n Indonesia Merdeka. Buku 

ini disusull melalui suaru proses dialekrika pemikiran yang dihimpun dari 

berbagai sumber dan berbagai pemang ku kepenringan ya ng dirllmllskan dalam 
berbagai sinresis. Bukll ini berisi renrang pcnringnya refl eksi dilakukan, peta 

permasalahan bangsa, m3ndar yang diberikan kepada IPS, rekam an dan capaian 

IPB, kellnggulan dan buday. akademik yang rdah dibangun IPB , harapan para 

pemangku kepenrin gan rerhadap IPB dan bllrir-burir agenda yang dilakllkan IPB 

ke depan. 



Vcapan rerima kasih disa mpaikan kepada rim pen)'llslln bllkll ini ya ng rebh 

mencllrahka n w:lkru . perhari an, kerja cercb s dan kerja sa ma yang sa llgar b::tik. 

Semoga buku ini dapar bermanfaar bagi selllrllh sivi ras akademika IPB dan dapar 

menjadi inspirasi bagi insritusi lainnya llntuk menliliskan has il reAeksinya. 

Bogor, 05 Jall llari 20 16 
Kerua, 

Prof. Dr. Ir. Muh YlIsram Massij aya, MS 
N IP. 1964 1124 198903 I 004 
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I PENDAHULUAN 

OA f 110 time in /m ffl flll history was the welfare of nflliollS so closely linked to 

quality flnd outreach of their higher edue/ltion systems tl1ld inslitution:/' .... 

"",ikianlah sepenggal pernyaraan John Daniel (2004) dalam kara penga ntar 
=I Reporr of rhe Meerin g ofH igher Educarion Partn ers (World Conference on 

- gIler Educarion + 5 - UNESCO , Paris, 23- 25 June 2003). Sebuah pernyaraan 
~~ men unjukkan pengakuan "paripurna" a tas keeraran relas i dan sinergi anta ra 

~didika n ringgi dengan pembangullan bangsanya dewasa ini . Jika awalnya 

~ruan ringgi be rfungsi dalam ko nservas i, preservas i, dan diseminasi budaya; 

=ka pada rahap berikurnya insrirusi ini berfun gsi sebaga i pengembang ilmu 
an rcknologi. Era berikurnya menempatkan pergufuan ringgi sebaga i "kekuatan 

-oral" pembangun an ekollomi guna meningkatkan claya sain g bangsa. Bergeser 

~ masa !alu di mana universitas merepresentas ikan diri sebaga i "sistem e1ir", 

-..at ini uni versitas telah merepresentasikan "sistem m assa ", Pergllruan tinggi 

memainkan peran sipil yang sa ngat penting yakni menjadi mediator anta ra 

egara dan masyarakat sipi!. 

Lebih lanjut, seiring dengan meningkarnya peran pengerahuan sebagai 
~nggera k utama perrllmbuhan serra revolusi info rmasi dan komunikas i, 

?Crgu ruan juga ditunrur unttlk tidak semata- mata berfoklls pad a transfe r 

pengetahllan , teknologi, dan inovasi; namun juga bcrperan aktif d alam 

"l1cmbangun d an mengcmbangkan budaya akad cmik (ilrlldem ic culture) unggul. 

Budaya akademik unggul merupakan hak milik ya ng paling berharga bagi suaru 

pergllruan tinggi. 

Kemampuan perguruan ringgi lIntllk berperan seca ra optimum akan sa ngat 

terga ntung pad a atlllOShr budaya ya ng te rbentuk sepanjang perjalanan perguruan 

(inggi tcrsebut. Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sanskerra yaitu 

bllddhayah, ya ng merupakan benruk jamak dari b"ddhi (budi arau akal) yairu 
hal-hal ya ng berkairan dengan budi dan akal man usia. Dalam bahasa Inggris 
kcbudayaa n disebut culture yang berasal d a ri kata La tin colere yaitu mcngolah 
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Menggali Keunggulan dan Budaya Akademik IPB: ReAeksi 70 Tahun Llldonesia Merdeka 

atau mengerjakan , yang dapat diartikan juga sebagai mengolah ranah arall 

bertani. Menurut Kuntjaraningrar (1979) ada riga wujud kebudayaan. Perrama , 

wujlld kebudayaan st:baga i gagasan, niiai, arall norma. Kedua , wlijud kebudayaan 
sebagai aktivitas arall pola rindakan manusia dalam masyarakar. Keriga, wujud 

kebudayaan sebagai benda-benda has il karya man usia. Wujud yang perrama 

berbenruk abstrak sehingga tidak dapat dilihat dengan indera penglihatan. 

Wujud yang kedua disebut sistelll sosial sedangkan wujud yang ketiga disebut 

kebudayaan fisik ),ang bersifat konkret. 

Oalam kehidllpan masyarakar perguruan ringgi ya ng relah lama menapaki 

perjalanan sejarahnya akan rerbenruk suaru budaya ya ng disebur budaya 

akademik ya ng merupakan krisralisasi dari berbagai gagasan, nilai, arau norma 

akademik sehingga mampu membentuk pola tindakan dari insan akademik 

yang berlandaskan pada objektivitas, pemikiran kritis, kererbukaan, rasionalir3s, 
profesionalisme, dan kcbenaran ilmiah. Penelirian arau kajian ilmiah merupakan 

sa w fungsi penring dari pergllrllan ringgi beserra akciviras ilmiahnya. Kerika 
melakukan kajian, seriap masyarakar akademik memiliki kesamaan nilai dan 

keyakinan unruk mengemban ranggung jawab dan memaruhi norma dan atllran 

bersama yang disepakari. Semua ini pada akh irnya berkembang menjadi suaru 

buda)'a yang disebut budaya akadelllik. 

Budaya akademik sesungguhnya bersifar universal walaliPun dalall1 

kenyaraannya bisa diwarnai oleh kearifan lokal. Budaya akadernik adalah suaru 

sikap hidup ya ng sela lu ll1encari kebenaran illl1iah melalui kegiaran akademik. 

Menurur Clark (1980) untuk memahallli budaya akademik maka kita perlu 

membedakan empat budaya di perguruan (inggi, ya itu buda)'a disiplin ilmu, 

buda)'a profesi, budaya kewirausahaan, dan buda)'a sis tem. Budaya disi plin 

ilmu merupakan sesuaru yang primer di pergu ruan ringgi. Semakin lllaju sistem 
akademik dari SU3ru perguruan ringgi maka akan semakin kuar pula disiplin 

i1mu itl! mewarnai man ajemen organisasi. Jika bliclaY3 disiplin ilmll merupakan 

sesuatu yang primer maka budaya profesi merupakan seSU3tli yang sekllnder 

di perguruan tinggi. Clark (1980) men)'ebutkan : "711e mltllre of the profession 

provides It general identity referred to by the phrase "academic nlll1J ': an idemi'} that 

Clime to be takell up by professor:; of biology, sociology. fllld classics fllike. This genera! 

culture contains rich ideologies, referred /0 in Stich well-known phrases as freedom of 

research, freedom of tcaching. and community a/scholars '~ 

2 



I Pendahuluan 

BenlUk budaya akademik yang keriga , yakni budaya kewirausahaan , seca ra 

..mum kurang berkembang di perguruan tinggi padahal amat pentin g unwk 

;a~perkllat peran pergllrllan tinggi dalam pem ban gunan ekono mi nasional. 

.xmenta ra bentuk blldaya ya ng keempat. ya kni budaya sistell1 . merupakan 

.ldaY3 ya ng terbenruk sebagai imbas dari budaya nasional. Misalnya. kebiasaan 

=.rokrasi ya ng berbelir-bel ir ya ng masih seri ng ki ra jumpai di perguruan tinggi 

,...d.ak la in adalah imbas dari organisasi pemerillrahan ya ng ada. 

Sebagai suatu tota litas dari kehidupan dan kegia tan akadem ik ya ng di haya ti , 

rumaknai. dan diamalkan oleh insa n akadernik maka budaya akademik memegang 

perana n penting dalam upaya rnembangun dan mengemba ngka n kebudayaan 

dan peradaban masya rakat (civilized society) dan bangsa seca ra keselurllhan. 

Seberapa jauh dan seberapa erat peran inkilisi sosial pergurllan tin ggi dengan 

demikian menjadi sa ngat krusia l dalam rara keh id llpa n nasio nal. Indikaro rnya 
bukan saja luaran flsik dalam bentuk lulusa n, teknologi, dan in ovas i; narnull juga 

",berapa besar budaya akadelllik ya ng telah dibangunnya dapat Illenyebar luas 

melai lli luilisannya dan tuHIt membanglln kehidllpan berbangsa yang lebih ba ik 

dan lebih produktif. 

Sejalan dengan pendapat Koentjaraningrat ( 1979) budaya akademik dalam 

bentuk hasil karya akademik baik pend idikan, pendiria n, Illaupun pengabdian 

pada masya rakat dapar mcnghasilkan illilisa n ya ng berrnutu , pcneiitian ya ng 
bermanfaat, serra karya inovasi ya ng bernilai terobosa n. Sem1l3 itu menjadi 

keunggulan da ri sllaru perguruan tinggi. Walaupun keunggulan irll merupakan 

seSllarli ya ng bersifat relat if dan tidak m lIdah d illkllr denga n kriteria ya ng sederhalla 

tetapi keunggulan dapat dipa ndang sebaga i suatu kinerja ya ng lebih dari sekedar 

memllaskan . Seca ra um um, keu nggulan pergllruan tinggi merupaka n kualitas 

da ri kontr ibllsi pergurua n tinggi dalam berbagai aktivitas akademik ata u peran 
ya ng dijalankannya. Dalam kaitan ini kepemimpinan. konrribusi, dan penga ruh 

perguru an tinggi terhadap pcrkembangan ilmu pengetahuan dan tek nologi yang 
mendukllllg pembangu nan nasio nal menjadi sa ngar pen ting. 

Pcrranyaa nnya. di manakah IPB "berd iri " dalam proses rransfo rmasi ini ? 

Dalam seja rahnya, pendirian seb uah inst it ll t seperti haln)'a IPB tidaklah terlepas 

da ri ma ndat khuSliS ya ng diemba nnya. Bertemll dan menemu i pctJ ni. perran ian, 

da n kcmiskinan serra menunwnnya menuju arah ya ng lebih bail< adalah asal­
uSld hisroris IPB . Dalam ko nteks inilah maka Inst itut Pertanian Bogor (IPB) 

3 
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memandang penting dilakukannya reAeksi unruk menilai perkcmbangan posisi 

dan perannya sebaga i sebuah "knowledge infrastructure" nasion ai, khusus nya 

dalam pemba ngunan dan pengembangan pertanian nasional. 

Perjalanan panjang pembangunan dan pengembangan perraniafl hingga 

di usia 70 rahun kemerdekaan Republik Indon esia Illasih belum menunjukkan 

kincrja yang Illumpuni. Stagnas i/rendah nya produkrivitas perranian, relarif 

tingginya alih fungsi lahan perranian, renrannya swaselllbada pangan, rendahnya 

nilai ram bah pertanian, adops i reknologi perranian, nilai tukar petani. tingginya 

impor bahan pangan , ketidakberdayaan dalalll pcrsaingan dan perdagangan 

il1rernasional, beilim mapa nnya kelembagaan perranian, serra rentannya 

kedaulatan pangan m en unjllkkan sebagian dari ITIliramnya sektor pertanian 

nasional. Hal ini tentunya mengundang perranyaan mengenai pendekatan dan 

rancangan pembangunan perranian nasio nal serra peran dan kontribusi berbagai 

pem angku tanggungjawab, termasuk IPB di dalamnya. 

Seberapa besar IPB telah memenuhi mandat Pasal 3 ayat (3) Peratllran 

Pemerinrah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 untuk "menyelenggarakan 

Tridarma Pergurllan Tinggi dalam rumpun ilmu perranian dan Hmu-Hmu yang 

mendukung berkembangnya perranian dalam ani luas unruk pembangllnan 

penan ian Indonesia, dengan komperensi utama perranian nopika"? Sebcrapa besar 

pula IPB telah memen uhi ama nat Pasal 4 agar "dalam Illenjalankan kewajiban 

Tridarma Perguruan Tinggi, IPS harus mengarahkannya 11l1tl1k kemaslaharan 

yang bersifat universal dan ditlljukan lInruk menjawab permasalahan bangsa"? 

Persoala n relcvansi mengemuka di si ni. 

Disadari bahwa dalam menapaki perjalanannya IPB tidaklah bergerak di 

ruang hampa. Seperri umumnya pergurUJn ringgi besar di Indon csia dan di 

dunia, IPB juga pernah menghadapi siruasi ya ng sangar dinam is atallpun kondisi 

turbulen yang dapar Illempcnga ruhi keberhasilannya. Sem ua ini mengarah pad a 

suatu kekuatan kunci yang berperan di level ekosisrem dari perguruan tinggi iru 

se ndiri (Al tbach dan Salm i 2011). 

Bagaimana hal ini rerjadi' Seperti dijelaskan oleh Altbach dan Sa lmi (20 11 ) 

bahwa ekosistem dapat memengaruhi kin erja suatu pergurllan tinggi melalui 

delapan unsllr- un sllrnya ya ng meliputi lingkungan makro, kepemimpinan, 

rarapamong dan kerangka regulasi, jaminan mutll, sumberdaya keuangan dan 

sistem inse nrif, mekanisme arr ikulasi dan informasi. lokasi, infrasrrukrur digital 

dan telekolllunikasi. 

4 



I Pcndahuluan 

Lingkungan makro mencerminkan siruasi polirik dan ekono mi , bersama 

dengan raranan hukum , ratapamo ng perguruan ringgi, level pendanaan , kebebasan 

rude mik, dan keselamaran dalam lin gkungan nsik. Unsllr kepcmimpin an 

ru[c:nrukan oleh adanya visi dan rencana srraregis unruk membangun perguruan 

(inggi di masa depan serra kemampuan merefo rmasi pembangunan sosial, polirik, 

dan ekonomi. Selanjutn ya, rarapamong dan kerangka reglilas i sa ngat re rkair 

jcngan srruktur £atapamo ng dan proses pacla level nasional dan instirusio nal yang 

Japat menenrukan otol1 o mi dan akuntabilitas perguruan tinggi. Kelembagaan 

u.an instrllmen untuk jaminan muru dalam rangka menilai dan menillgkarkan 

mum T ridarma merupakan llnsur lain ya ng sangar penting perannya dalam 

'llempercepat perkembangan perguruan tinggi. Selain itu , sumberdaya keuangan 

dan insentif menjadi model seberapa besar volume sum berdaya yang dapar 

rugunakan unruk membiaya i perg uruan tinggi dan bagaimalla mekanisme alokasi 

IiCn a priorirasnya. Mekanisme artikulas i dan info rm asi dicerminkan o leh adanya 

embaran dan sambungan antara sekolah menengah dengan pergllruan tinggi 

;en a rersedianya jallir dan prosedur unruk mengintegrasikan berbagai instirusi 

\-ang terkait clengan pendidikan tinggi sehingga berimplikasi pada karakrerisrik 

dari mahasiswa yang direrim a. Unsur lokasi re rkair denga n ko ndisi sosial eko nomi 

dan budaya yang berpenga ruh pad a kemampuan perguruan tinggi llntuk 

menarik minat para intelckrual dan mahasiswa berbakar. T erakhir , in frasrruktur 

relekolllllnikasi dan digita l berupa rerscdianya koneksi intern et yan g Illas dan 

berkllaliras 1I1lruk mendllkllng kegiatan tridarma ya ng efi sien dan handal serra 

[c:rja ll gkau. 

Bukll ini berusaha menggali cllla hal penting yang terbenruk dan dicapai 

dala m rrajekrori IPB ya irll keunggulan dan budaya akademi k IPB. Keduanya 
diga li dan dikenali melalui suaru proses dialekrika pemikiran yang dihimpun 

da ri berbagai sUlllber dan dillngkapkan oleh berbaga i pemangkll kepentillgan 

kem udia ll dirumllskan dalam bcrbagai sinres is. Karena iru, bukll ini merllpakan 

suatll reAeksi dalam mcnya mbllr 70 rahun Indo nes ia mcrdeka dan 75 rahun 

pendidikan ringgi pcrranian di Indon esia. Bu ku ini diorganisasikan ke dalam 9 

'sembi Ian) bab. 

Serebh Bab I ya ng Ill enguraikan penringnya reReksi dilakukan, Bab II 

mengulas pera pcrm asalahan bangsa khusllsnya yang rerkait dengan kcsejahteraan 

ekonomi-sosial , pertanian dan pangan , sllmbcrdaY<l cnergi, dan sllll1berdaya air. 

Bab ini penrin g karena disadari bah wa berbagai capaian dan kelin gglilan IPB 
.selama ini tcnrulah merllpakan has il pergulara n pemikiran dalam menjawab 
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Mcnggali J(cunggul:ln dan Budaya Akadcmik IJlB: RcAcksi 70 Tahun Indonesia Merdcka 

berbagai permasa lahan llyara yang dihadapi o leh bangsa ini , khususnya dalam 

bidang perranian dan pa nga n , sumberdaya energ i. dan sumberdaya air. Bab III 

mengura ikan Iandasa n sosiologis. nloso ns. dan yuridis I PB dalam penyelenggaraan 

Triclarma Perguruan Tinggi. Bab IV mengura ikan lll :lI1dar ya ngdiberikan negara 

kepada IP B. Keliga bab ini Ill enj acli saw kesa rllan yang Illenjacli pangkal to lak 

reAeksi. 

Bab V I11 cnguraikan rekunan kiprah clan Glpa ian IPB dal am mcngemban 

1ll :1 llcl ar yang clibe rik:1n pcmerinrah dan harapan llI asyara kat ya ng elikclompokkan 

dabm kip r:1h d an ca p:1ian d alam pcnyelcnggaraa n pend idikan ringgi serra kiprah 

dan ca pai:lI1 d:1lam I11cnjawab ranranga n bangs:1- Dilanj urkan dengan Bab V I 

yang mengllra ikan kelingglilan dan budaya akademik yang relah dib:1ngu n IPB 

sei rin g denga n kiprah dan capaiannya. Dila njurkan dengan Bab V II beri sikan 

harapan para pemangku kepenring:lIl re rhadap I PB. 

Bab VIII merupaka n has il anal isis d an sinres is d a ri bab-bab sebelul11nya. 

Bag ian ini mencoba menenrukan eli malla posisi I PB "berdiri " saar ini , be rdasa rka n 

seberapa jallh ca paian dan kipra h IPB telah Illemcnuhi ll1and3r d ari pemerinrah, 

mt:menu hi harapan masyarakat da n pem erinrah, serra kcmungkinan ada nya 

rumpang anrara keduanya. Bab IX merupaka n bagian penll rup yang berisikan 

burir-burir agenda yang akan dilakuka n IPS ke elep:lI1 lIn ruk meningkarkan 

derajat peran dan kipr"h IPB dalam mengem ban mandat ya ng diberi ka n oleh 
negara u lltll k mcwlIj lldkan Ci[3-cira keh idupan bern ega ra Ill Clailii penyelenggaraan 

Program Tridarma Perguruan Tin ggi. 

Sc mog3 bllkll ini bcnnanfaar dan dap3r mcnjad i insp irasi bagi in srirusi 

Iainn ya lllHllk mcn lliiskan hasil reAeksinya. 

6 



X DAFTAR PUSTAKA 

__ .20 12. In Memorium Prof. Dr. Ir. Sajogyo; Temanku. G uruku , Bapakku. 

Koran Sindo, 22 Maret 2012. 

__ .20 11. Melacak Sejarah Pemikiran Agraria; Sumbangan Mazhab Bogor. 

Yogyakarta: STPN Press, Sajogyo Institute dan Pustaka Ifada. 

Agusta I. 2009. Setelah Garis Kemiskinan Sajogyo. http://www.bit.lipi.go.id/ 

m asya ra ka r -I i [eras if i ndex_ ph pI setelah-ga ris kcm isk i na n -sajogyo-

Alexandratos N, J Bruinsma. 20 12. Wo rld Agricul tural Toward 2030/2050. Esa 

working paper. No. 12- 03. FAO. 

Altbach, Philip G, Jami l S (ed itors). 201 I . The Road to Academic Excellence: 

The Making of World-class Research Universities. "Ine Wo rld Bank. 

Anonim. 2015. Prof. Dr. Sajogyo; Jlmuwan di Jalan Su nyi. Liplltan redaksi 

Iboekoe 17 Maret 20 12. Ditampilkan dalalll situs maya radiobuku.com, 

diakses pad a 19 Agustlls 20 15. 

Aziz, N.A. 2006. Kemiskinan dan Kegelisahan Sajogyo. Liputan Kompas, Mei 

2006. 

Budianta E. 20 12. Berlemu Prof Sajogyo. Jakarta: Yayasan Agro Ekonom ika dan 

Yayasan Usaha Mulia. 

Cahyo no E. Jalan Sunyi Prof. Sajogyo. Koran Sindo, 23 Maret 20 12. 

C haniago, Andrinof A. 20 12. Gaga/llya Pen/ballgllllall: MembflCll U/allg 

KemlllldllYflIl Orde Bam. Jakarta: LP3ES, Nopember. 

C lark, Burton R. 1980. ACfldemic Cllftllre. Yale Univ, New haven: Co nn . I nst. for 

Social and Policy Stud ies. 

Damanhuri D (ediror). 20 11. Dawl-Dflun Berrernktl1l: Perciknl1 Pemikiran 

Mengenni limn Pengetllhuall dan PeJlditlikall And; Hakim NlI5oet;ofl. Bogor: 

I PB Press. 



Menggali Keunggulan dan Budaya Akademik IPB: ReAeksi 70 Tahun Jndone.sia Merdeka 

Fakultas Peranian IPB. 1992. Tahun 1963 Perguruan Tinggi Menjawab 

Tanrangan Masalah Pangan. 76 hal. 

Fakultas Pen ania n. 1992. Tahlln 1963 Pergllruan Tinggi Mcnjawab Tanrangar 

Masalah Pa nga n. Faku lras Pcrranian, insritut Perra ni an Bogor. Bogor. 

FAO. 2003. -O,e state offood insecurity in the world . Page 1- 30. Rome, Iral ),. 

FAO. 2007. Paying farmer for enviro nmental services. 30: 3- 11 4. Rome, IraI\­

FAO. 2009. Livestock in rhe balance. Page 3- 98. Rome, Italy. 

Farmer INA. 2010. SjAMSOE'OED SADj AD: Begawan IImu dan Teknolo,. 

Benih Indonesia. hrtps:1150 1 m .wordpress.com. 

GallS, Ahm ad F. 2010. Api Is/nlll Nllrcho/is Mnrljid, jtl/nu Hidllp Seomllg Vision", 

jakarta: Ko mpas Media Nusanrara. 

Joesoef, Daoed. 20 I 1. Il1lelekwnl dan Kerjtl Ilitelekllltl/ dn/am Pikimll dan Gagasa 

Daoed joesoe[ J 0 \Vacnna Telltaflg Alleka MtlSalaiJ Kehidllpflfl Bmam" 

Oktober. Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 

Kleden, Ignas . 1987. Sikap Ilmilih dllll Kritik Keblldayaflll. Jakarta: LP3ES. 

Koentjaraningrar (Ed). 1979. Malillsitl dall Keblldayaafl di Ilidoliesia. Jakaru. 

Djambatan. cetakan ke 4. 

KoswaraJ dkk. 2006. Pascasarjana Instirur Pertania n Bogor 1975- 2005: Pelopor 

Pendidikan Formal Lanjut d i Indonesia. 176 hal. 

Lubis AH, Salmiah S, Negara S. 20 12. Disrribusi Pendaparan dan Tingkar 

Kemiskinan Pcr3 ni Kopi Arabika di Desa Tanjung Beringin Kccamaran 

SUlllbul Kabllparen Dairi. journal on Socia! Economic oj Agriculture fi ll 

AgribllSiliess. 1 ( 1). 

Lu thfi A N. Polirik Keseharian Profesor Sajogyo. Dalam situs maya Ernohiston 

diakses 19 Agustus 20 15. 

Nasoerion A. 1993. Berkata iru Benar Baik, Berkara Arif iru Lebih Baik. 

Masyarakar. jllrl/fli Sosi%gi, No 1, Jakarta. 

Saefudd in A. 2012. Sisrclll Pcnerimaan Mahasiswa Baru. Depanemen Srarisrika 

FMIPA-IPB. 

Sajogyo. 2006. Dari Praktek ke Teori, dan ke Praktek Berteori. Dalam. 

Ekososiologi; Deideologi Teori Restrukrurisasi Aksi. Kllmpulan rulisan 

Prof. Sajogyo, Penyunring, Francis Waho no , d kk. Sajogyo Institu te dan 

Bina Desa Sadajiwa , C indelaras Pustaka Rakyar. 

220 



X Daftar Pustaka 

Sipayung T , Jan H VP. Ekonomi Agribisnis Minyak Sawir. Sa mbutan oleh Prof. 

Dr. Bungaran Saragih. Palm O il Agribusiness Strategic Policy Institute. 

Soemardi s. 1993. Erika dan Profesi: Pengamar Ke Permasalahan Masyarakar. 

jllnllllSosiologi, No I . Jakarta. 

Soetarto. Endriarmo. 2004. Pemimpin dlt/am Kemtlut Za1l1111l, menemukll1l 

Pemimpin Indonesill MIlSII deplln LeWIlt Sejllrail Bangsa dan Dltllill. Bogar: 

Brighten Press. 

Soeta rtO, EndrianTIo. 20 12. lImu itu Kelakone Ka nthi Laku. Teks pidatO 

d ibacaka n pad a penghargaa n H abibie Awa rd 20 12, Jakarta 20 12. 

So lahllddim S. 2009a. Beran i Hidup Menghadapi T antangan. PT PI' Mard i 

Mulyo, Jakarta Sela tan. 385 hal. 

So lahudd in S. 2009b. Perlfllliflll !-!ampall Masa Depan Bangsa. 450 hal. Bogor: 

IPB Press. 

Somarso no M. 1986. Sejl/rah Pendidikall dari jarnan ke jaman. Jakarta: Balai 

Pustaka. 

Statist ik Makro Sektor Pertanian. 20 13. Pusat Data dan Sistem Informasi 

Perranian. Kementerian Pertanian. Rl . 

Sratisr ik Perernakan dan Kesehata n Hewa n. 20 13. Direktorat J nderal Perernaka n 

da n KesehJ.ra n Hewan. Kementerian Perrani an. Rl. 

Sliha rdi ya nto H . 201 5. Kipr.h da n Cap.i.n IPB dala lll Pengemba nga n 

Pendidikan Tinggi. Materi FGD DGB IPB. Dewan Guru Besa r IPB. 

Bogor. 

Suparlan , Parsudi. 1993. KflIa Penganlar pada bllkll Edward Shils, Etika Akademis. 

Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Suwa rjono. 2009. Sajogyo dan Tolak Uku r Kemi skinan Indo nesia. http: // 

nasio nal. news. viva. co. id/news/read/82I 55-sajogyo_dan_tO lok_ukur_ 

kemiskinnan_indo nes ia/2 ro bear on li vestock sector development. Repo n 

No. 44010-G LB. WashingtOn, DC. 

Wiradi G. 1996. Aspek MetOdologi dalam Pengembaraan lImiah Prof. Dr. Ir. 

Sajogyo. Oalam Garis Kem iskin an dan Keburuhan Minimu Panga n. 70 

Talllln Pro f. Sajogyo. Penyunting, Mlibyarto, Adi tya Media, Yogyakarta, 

1996. 

World Bank. 2009. Mind ing the stock: Brin ging public pol icy. 

221 




	scan0001
	scan0002
	scan0003
	scan0004
	scan0005
	scan0006
	scan0007
	scan0008
	scan0009
	scan0010
	scan0011
	scan0012
	scan0013
	scan0014
	scan0015
	scan0016
	scan0017
	scan0018
	scan0019
	scan0020

